BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI

Menurut Tim Penyusun Karya Tulis STIMART “AMNI” Semarang dalam
buku pedoman penyusunan karya tulis menyatakan bahwa tinjauan pustaka
berisikan teori-teori atau konsep yang melandasi judul karya tulis tersebut. Teori
atau konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar
relevan terhadap judul karya tulis. Uraian teori atau konsep tersebut harus
merujuk sumber pustaka.

1. Penerapan

a. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) :
1) Penerapan adalah perbuatan menerapkan
2) Menurut beberapa ahli, Penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun

sebelumnya.

b. Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah
hal,
cara atau hasil (Badudu & Zain, 2011:1487)

c.Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan
(Ali, 2014:1044).

2. Keselamatan

a. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) :



1) Selamat adalah terbebas dari bahaya, malapetaka, bencana;
terhindar dari bahaya, malapetaka, bencana, tidak kurang suatu apa,
tidak mendapat gangguan, kerusakan, dan sebagainya.

2) Keselamatan adalah perihal (keadaan dan sebagainya) selamat,
kesejahteraan, kebahagiaan dan sebagainya.

b. Menurut Badan Diklat Perhubungan keselamatan kerja adalah suatu
usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman,
mencegah semua bentuk kecelakaan. (2010:63),

C. Menurut Suma’mur keselamatan kerja adalah suatu sarana utama untuk
mencegah kecelakaan ,cacat dan kematian sebagai akibat dari
kecelakaan kerja. (2009:2),

Pengoperasian
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pengertian
pengoperasian adalah proses, cara, perbuatan mengoperasikan;

pengaryaan. (Www.kamusbesar.com)

Kapal

Denifisi-denifisi kapal dari berbagai sumber:

a. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2, tentang Pelayaran
Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun yang
digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin atau ditunda, termasuk
kendaraan yang berdukung daya dinamis, kendaraan dibawah permukaan

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.
b. Menurut Purwanto

1) Kapal
Kapal ialah setiap sarana yang digunakan atau dapat digunakan
sebagai angkutan atau wadah kerja di air. Dengan definisi ini kapal

termasuk juga kapal keruk, dok, rakit, tongkang dan lain-lain.



2)

3)

4)

5)

6)

Kapal Indonesia

Kapal Indonesia, ialah sebuah kapal yang mempunyai sertifikat-
sertifikat/ surat-surat (surat laut atau pas kapal), dari / oleh

pemerintah Indonesia.

Kapal Perairan Dalam
Kapal Perairan Dalam adalah kapal apung beroperasi atau
berlayar disungai dan danau yang bukan seperti kapal laut

berlayar di laut.

Kapal Perang

Kapal perang, yaitu kapal yang dibangun untuk pertahanan dan
kapal yang menjadi kapal bantu dari kapal perang; umumnya
kapal-kapal yang dimiliki Tentara Nasional Indonesia- Angkatan
Laut (TNI-AL).

Kapal Negara

Kapal Negara, yaitu kapal yang dimiliki oleh pemerintah, yang
tidak termasuk kapal perang dan dipergunakan untuk tugas
khusus bagi pemerintah, misalnya: kapal Bea Cukai, kapal Distrik

Navigasi Perambuan, dan lain-lain.

Kapal Tunda

Kapal tunda, yaitu kapal yang digunakan untuk menunda,
menggandeng atau mendorong kapal lain yang membutuhkannya.
Kapal tunda tersebut umumnya dipergunakan di pelabuhan untuk
membantu kapal-kapal merapat ke dermaga atau di laut untuk
membantu kapal-kapal yang rusak atuau dalam keadaan bahaya
guna membawanya ke pelabuhan untuk bantuan atau
perbaikan.Selain itu kapal tunda juga bisa memadamkan
kebakaran dilaut, memerangi polusi atau pencemaran, dan lain

sebagainya.



7) Kapal Penumpang
Kapal penumpang adalah kapal yang boleh mengangkut lebih dari
12 penumpang dan dinyatakan sebagai kapal penumpang. Dalam
hal ini jelas tidak termasuk kapal barang yang mendapat

dispensasi untuk mengangkut lebih dari 12 orang penumpang.

8) Kapal Peneliti
Kapal yang dibuat untuk fungsi penelitian dan pemetaan atau
survey, seperti hidrografi, osenografi( oceanography) geofisika,

dan seismografi.

c. Menurut Martopo

1) Kapal Niaga

Jika kapal Niaga diartikan sebagai setiap kapal yang digerakkan
secara mekanis dan digunakan untuk mengangkut barang dan atau
penumpang untuk umum dengan pemungutan biaya, dapat
diartikan bahwa pada kapal niaga terdapat unsur memberi jasa
angkutan laut kepada masyarakat dengan harapan mendapat biaya
dari pemakai jasa tersebut. Kapal Niaga Indonesia merupakan
sarana pemberi jasa angkutan laut yang ditujukan untuk membina
kesatuan ekonomi Negara Kepulauan Indonesia serta melayani dan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Pemberian jasa
angkutan laut dilakukan melalui sistem pelayaran tetap dan teratur
yang dilengkapi dengan pelayanan tidak tetap untuk menjamin

kontinuitas arus barang.

2) Kapal Penangkap lkan

Yang dimaksud kapal penangkap ikan disini adalah kapal yang

dibuat untuk menangkap ikan dengan berbagai cara, seperti purse-
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seining, long-lining, beam trawling dan stern-trawling. Kapal ini
seringkali diperlengkapi peralatan pendingin (refrigerator) dan
peralatan untuk memproses lebih jauh.
3) Kapal Tanker

Kapal tanker, yaitu kapal muatan yang dibangu khusus dan
digunakan untuk pengangkutan muatan curah yang berbentuk cair
dan mudah terbakar. Kategori kapal ini biasanya dengan sebuah
geladak dimana terdapat tangki-tangki yang tersusun secara

integral maupun terpisah. (2010: 56, 58, 60)



